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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluas pendapatan dan beban pada perusahaan kontraktor di kota
Jambi. Penelitian ini menggunakan penelitian survey dengan menyebarkan kuesioner ke
per usahaan-perusahaan. Penelitian ini menggunakan rata-rata hitung untuk mengetahui besarnya
per sentase penerapan Standar Akuntansi pada perusahaan konstruksi yang menjadi sample dalam
penelitian ini. Dari beberapa perusahaan kontraktor yang ada di Kota Jambi ada beberapa yang
melakukan kesalahan dalam pengakuan pendapatan dan beban. Pengujian Hipotesis dilakukan
dengan menggunakan rumus test cochran. Berdasarkan criteria pengujian hipotesis dimana Jika Q
hitung lebih besar atau sama Q tabel maka HO diterima dan H1 ditolak. Hasl pendlitian ini
menunjukkan bahwa Qpiwung = 217,63. dan Qe = 51,7, dengan demikian secara keseluruhan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dan beban pada perusahaan kontraktor di Kota
Jambi sudah sesuai dengan Standar Akuntansi K euangan.

Kata kunci: pendapatan, beban, konstruksi

PENDAHULUAN Menurut Kieso dan Weygandt (2008:520)
pengakuan pendapatan dinyatakan akuntansi
Tujuan perusahaan adalah mencapai labberdasarkan akrual, dengan mengakui
laba dapat dijadian alat ukur dalam melihapendapatan pada saat hal itu dihasilkan dan
keberhasilan perusahaan yang tercermin padzengakui beban pada periode hal itu terjadi,
kinerja manajemennya. Prediksi laba serintanpa memperhatikan waktu penerimaan dan
digunakan para investor sebagai dasar dalgpembayaran kas. Dalam akuntansi
pengambilan keputusan investasi. Labherdasarkan kas pendapatan dicatat sebesar
sebagai salah satu informasi internal pengukilas diterima dan beban dicatat sebesar kas
profitabilitas dimasa datang akan tersaji dalamang  dibayarkan, sedangkan menurut
laporan keuangan perusahaan. Suwardjono (2010:135) pengakuan
Setiap akhir periode perusahaan akapendapatan dibagi atas empat bagian yaitu;
menyusun laporan keuangan. Salah satunpengakuan pendapatan atas dasar kemajuan
adalah melakukan penghitungan laba/rugiroduksi, pengakuan pendapatan atas dasar
operasional,penghitungan laba dilakukasaat produksi selesai, pengakuan pendapatan
untuk mengambil kebijakan-kebijakan tentan@tas dasar saat penjualan, dan pengakuan
hasil perhitungan tersebut. Dengarpendapatan atas dasar saat penerimaan kas.
perhitungan laba/rugi, perusahaan akan dapat Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
memperkirakan mengenai pendapatan untukomor 34, metode pengakuan pendapatan
periode yang akan datang. Laporan laba rugtas dasar kemajuan produksi ada dua metode,
dapat juga untuk mengetahui biaya-biaygaitu metode persentase penyelesaian dan
yang dikeluarkan selama periode akuntanshetode kontrak selesai. Kedua metode
berlangsung. Dengan demikian perusahadarsebut mempunyai perbedaan. Dalam
akan dapat melihat berapa biaya-biaya untuketode persentase penyelesaian (Kieso dan
memproduksi suatu barang. Weygandt, 2008:522), pendapatan dan laba
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kotor diakui setiap periode berdasarkan Pengakuan pendapatan dan beban kontrak
kemajuan proses kontruksi yaitu persentasgipengaruhi oleh bermacam-macam
penyelesaian. Biaya konstruksi ditambah labketidakpastian yang tergantung pada hasil dari
kotor yang dihasilkan samapi hari iniperistiwva dimasa yang akan datang.
diakumulasi dalam sebuah akunpersediadbstimasinya seringkali harus direvisi sesuai
(konstruksi dalam proses) dan termirdengan realisasi dan hilangnya ketidakpastian.
diakumulasi dalam akun kontra persediaaRendapatan diukur pada nilai wajar dari
(tagihan atas konstruksi dalam proses). imbalan yang diterima atau yang akan

Sedangkan pada metode kontrak selesditerima.

(Baridwan, 2008:194), pendapatan diakui saat Dari beberapa perusahaan kontraktor yang
pelaksanaan kontrak selesai dikerjakan, biayada di Kota Jambi ada beberapa yang
biaya yang terjadi selama pelaksanaamelakukan kesalahan dalam pengakuan
pekerjaan diakumulasikan dan dimasukapendapatan dan beban. Dalam hal pencatatan
kedalam perkiraan dalam pelaksanaanransakasi-transaksi yang berhubungan
Dengan demikian pada tahun-tahun dimandengan  kontrak, perusahaan  banyak
tidak terdapat proyek yang diselesaikan makaelakukan kesalahan. Kesalahan dalam
tidak ada pendapatan perusahaan yamgncatatan juga akan mempengaruhi laporan
dilaporkan. keuangan di perusahaan kontraktor.

Salah satu perusahaan yang ada di Kesalahan dalam pengakuan pendapatan
Indonesia adalah perusahaan yang bergerdin beban, serta pengukurannya akan
dibidang konstruksi. Untuk perusahaamrmempengaruhi laporan keuangan baik
konstruksi, pengakuan pendapatan dan biaydneraca maupun laporan laba rugi, kesalahan
berbeda dengan perusahaan vyang laimi juga akan mempengaruhi untuk periode
Dimana pengakuan pendapatan akan diakyang akan datang. Ini disebabkan karena
sebagai pendapatan berdasarkan persentpemgakuan pendapatan dan beban kontrak
penyelesaian dimana pekerjaan konstruksiipengaruhi oleh bermacam-macam
tersebut dilaksanakan. Sifat dari aktifitas yangetidakpastian yang tergantung pada hasil dari
dilakukan, tanggal pada saat aktivitas mulgderistiwva dimasa yang akan datang.
dilakukan dan tanggal saat aktivitas tersebilBerdasarkan uraian diatas, maka perumusan
diperlukan suatu akuntansi kontrak konstrukginasalah dalam penelitian ini adalah apakah
untuk menentukan kapan pendapatan suaperusahaan kontraktor yang ada di kota Jambi
kontrak konstruksi harus diakui sebagatelah melakukan pengakuan pendapatan dan
pendapatan dalam laporan laba rugi. beban sesuai dengan Standar Akuntansi

Pendapatan adalah menentukan saKieuangan (IAl, 2009)?
pengukuran pendapatan dan beban. Manfaat dari penelitian ini diharapkan
Pendapatan diakui bila kemungkinan manfaatapat diperoleh informasi yang bermanfaat
ekonomi masa depan dan diukur dengamengenai pendapatan dan beban dan sebagai
andal, sehingga perusahaan harusahan pertimbangan dan masukan bagi
mengungkapkan metode yang digunakaperusahaan kontraktor dalam menentukan
dalam menentukan pendapatan kontrakebijakan dan keputusan yang berkaitan
Pendapatan kontrak terdiri atas niladengan pengakuan dan beban.
pendapatan semula yang disetujui dalam
kontrak dan penyimpangan dalam pekerjaan BAHAN DAN METODE
kontrak, klaim dan pembayaran insentif.

Pendapatan kontrak diukur pada nilai wajaPopulasi Penelitian

dari imbalan yang diterima atau yang akan Penelitian ini dilakukan secara survey.
diterima. Pengukuran pendapatan kontrakRenentuan sampel dilakukan secara sensus
dipengaruhi oleh bermacam-macanyang mengambil seluruh sampel dari suatu
ketidakpastian yang bergantung pada hagdopulasi dengan menggunakan kuesioner.
dari peristiwa dimasa depan. Menurut data yang diperoleh dari Gapensi

20



Fitrini Mansur : Evaluasi akuntansi pendapatan dan beban perusahaan kontraktor
di kotaJambi.

Kota Jambi ada 5 Perusahaan kontraktor yarigumus Test Cochran menurut Arikunto
memiliki kualifikasi M1 yaitu PT Abun Sendi, Suharsini (2002: 113) adalah sebagai berikut:
k

PT. Cahaya Murni Megah Jambi, PT Anggun k
Dharma Pratama, PT Kosambi Laksana (k-1) [ KXGJ*— (XGj)?*]
mandiri, dan PT. Milka Adi Pradana. J=1 J=1
Q =
Jenisdan Sumber Data N
Data yang dihimpun terdiri dari dari data R Li-(XLi?)
primer dan data sekunder. Data primer =1 =1

diperoleh langsung dari responden melalUPimana:

daftar pertanyaan (kuesioner) tertulis daf = Harga chikuadrat hitung

wawancara mengenai pendapatan dan beb&n=Jumlah yang sukses ( jumlah yang
Wawancara hanya dilakukan untuk menguji ~mendapat nilai 1)

dan melengkapi kuesioner yang diberikari = Jumlah yang sukses kelipatan 1,2,3,4, dst
kepada responden. Data primer bersumbéi’ = Kuadrat Li

dari pimpinan perusahaan, bagian o _
administrasi, ~dan  bagian  keuangan Untuk menguji signifikan harga Q hitung
perusahaan.sedangkan data  sekund@taka perlu dibandingkan dengan harga-harga

diperoleh dari perusahaan atau instansi terkalffitis untuk chi kuadrat. Ketentuan pengujian
adalah jika Q hasil menghitung lebih besar

Analisis Data atau sama dengan Q table makadiolak H
Untuk menganalisis data, penelitian iniditerima, begitu juga sebaliknya, jika Q hitung

menggunakan rata-rata  hitung  untukebih kecil dari Q table makagHliterima dan

mengetahui besarnya persentase penerapdnditolak.

SAK pada perusahaan konstruksi. Rumublipotesis dalam penelitian ini adalah:

rata-rata hitung menurut Supranto (2000: 64)

adalah sebagai berikut: = Akuntansi pendapatan dan beban pada

perusahaan kontraktor di Kota Jambi
belum sesuai dengan Standar Akuntansi

_ Keuangan.
X = mmmommommommom oo H; = Akuntansi pendapatan dan beban pada
N perusahaan kontraktor di Kota Jambi
telah sesuai dengan Standar Akuntansi
Data yang diperoleh ditabulasi, kemudian Keuangan.
dibuat penjumlahan, rataan dan persentase
dan kemudian dikelompokkan. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala ordinal dengan menggunakan skalgyaluasi Akuntansi Pendapatan Pada
sederhana Ya dan Tidak. Dalam penelitian inRerusahaan K ontraktor di K ota Jambi
kuesioner yang disusun berbentuk 51 Berdasarkan penelitan yang telah
pertanyaan tertutup dengan menyediakadilakukan pada perusahaan kontraktor di Kota
jawaban Ya dan Tidak. Untuk nilai dariJambi bahwa pendapatannya berasal dari nilai
jawaban Ya adalah 1 (satua) dan nilai dapendapatan yang sesuai dalam kontrak, klaim
jawaban Tidak adalah O (nol), sedangkadan pembayaran insentif sesuai dengan nilai
untuk pertanyaan yang tidak dijawab atayang disetujui dalam kontrak. Dalam hal
dijawab kedua-duanya diberi nilai O (nol). pengukuran, pendapatan diukur berdasarkan
nilai wajar dari imbalan yang diterima, dan
Uji Hipotesis penyimpangan dalam pekerjaan kontrak,
Sedangkan untuk pengujian hipotesisny&laim dan pembayaran isentif sudah diukur
dilakukan dengan menggunakan metodgecara andal. Hasil perhitungan rata-rata
statistic nonparametris yaitliest Cochcran.  dikelompokkan menjadi dua kelompok sesuai
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dengan benar atau tidaknya pengukurarata hitung diperoleh nilai 4,6 ini berarti
pendapatan yang dilakukan respondebhahwa pencatatan pendapatan yang dilakukan
terhadap Standar Akuntansi Keuangan. Dagerusahaan kontraktor di kota jambi belum
hasil perhitungan rata-rata diperoleh nilai &esuai dengan standar akuntansi keuangan.
yang bearti bahwa untuk pengukuran Pendapatan yang diterima perusahaan
pendapatan, perusahaan kontraktor di Kotfaarus dilaporkan dalam laporan keuangan.
Jambi telah sesuai dengan Standar AkuntariBenyajian  pendapatan dalam laporan
Keuangan. keuangan dilaporkan menurut penyelesaian
Ada dua metode yang digunakandisajikan secara proposional. Dari penelitian
perusahaan kontraktor dalam pengakuayang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh
pendapatan yaitu metode kontrak selesai dgperusahaan telah menyajikan pendapatan
metode persentase penyelesaian. Dari limaenurut pekerjaan secara proposional,
perusahaan kontraktor di Kota Jambi, empaierusahaan telah mengungkapkan jumlah
perusahaan menggunakan metode persentggndapatan kontrak yang diakui dalam
penyelesaian dalam pengakuan pendapatgoeriode dan telah menungkapkan metode yang
nya dan 1 perusahaan menggunakan metodgunakan  untuk  menentukan  tahap
kontrak selesai. Ini disebabkan pengakuapenyelesaian dalam proses penyelesaian pada
pendapatan dengan metode persentataEnggal neraca, dapat dilihat bahwa terdapat 3
penyelesaian memberikan informasi yang@erusahaan vyang tidak mengungkapkan
sangat berguna mengenai aktivitas kontraimlah retensi yang diterima untuk pekerjaan
dan kinerja selama satu periode, dimandalam proses penyelesaian pada tanggal
pendapatan diakui sebagai pendapatan dalamaraca dan 2 perusahaan tidak melakukan.
laporan rugi laba dalam periode akuntandDari penilaian dengan rumus rata-rata hitung
dimana kontrak dilaksanakan. Dari hasidiperoleh nilai 4,2 ini bearti belum sesuai
penilaian rata-rata diperoleh nilai 7,2 inidengan standar yang ada.
berarti bahwa dalam hal pengakuan
pendapatannya perusahaan kontraktor di Kotvaluasi Akuntansi Beban Pada Perusahaan
Jambi belum melakukan sesuai dengaKontraktor di Kota Jambi
standar yang ada. Menurut standar akuntansi keuangan,
Setiap transaksi-transaksi yang terjadbeban kontrak diukur berdasarkan nilai wajar
berhubungan dengan pendapatan dicatggng diperoleh perusahaan, dan dari nilai
kedalam jurnal. Hal-hal yang berhubungameban yang disetujui dalam kontrak, beban
dengan pencatatan pendapatan yang pertaighg diatribusikan pada aktivitas kontrak
adalah dalam mencatatat transaksi penagih@imasukkan dalam beban kontrak perusahaan,
uang muka kepada pemberi kerja perusahaatllai beban yang disetujui dapat diukur secara
dari penelitian bahwa 2 perusahaan mencatghdal, biaya kontrak diakui sebagai biaya
kas di debet dan uang muka pesanan dikredihlam laporan laba rugi dalam periode
dan 3 perusahaan mencatat kas didebit dajuntansi dimana pekerjaan dilakukan. Dari
piutang dagang dikredit. Pencatatan yangurvey diketahui bahwa dalam hal pengukuran
kedua adalah pengakuan laba pada akhyeban, seluruh perusahaan bahwa beban
penyelesaian kontrak, semua perusahagrusahaan berasal dari nilai beban yang
mencatat bangunan dalam pelaksanaan disetujui dalam kontrak yang telah disepakati,
debet dan laba pembangunan di kredibeban yang diatribusikan pada aktivitas
Pencatatan yang ketiga dalam hal penyerah&bntrakjuga dimasukkan dalam beban kontrak
bangunan, 2 perusahaan yang mencatat uapérusahaan. Hasil rata-rata dikelompokkan
muka pesanan dikredit dan bangunan dalafenjadi dua kelompok sesuai dengan benar
pelaksanaan dikredit, dan 3 perusahaan yaagau tidaknya pengukuran beban yang
mencatat tagihan kontrak jangka panjang diilakukan  respnden tehadap  Standar
debet dan bangunan dalam pelaksana@kuntansi Keuangan. Dari penilaian dengan
dikredit. Dengan menggunakan rumus ratgqumus rata-rata hitung diperoleh nilai 8,9 ini

22



Fitrini Mansur : Evaluasi akuntansi pendapatan dan beban perusahaan kontraktor
di kotaJambi.

bearti telah sesuai dengan standar akuntansi Penyajian beban dalam laporan keuangan
keuangan. harus menungkapkan metode yang digunakan
Pada pengakuan beban, taksiran laba rughtuk menentukan beban kontrak yang diakui
yang disebabkan total beban kontraldalam satu periode, mengungkapkan jumlah
konstruksi melebihi total pendapatan kontralakumulasi beban yang terjadi dan laba yang
konstruksi harus segera diakui sebagai bebatiakui sampai tanggal neraca. Dari kuesioner
Beban yang berhubungan langsung dengamng disebarkan bahwa seluruh perusahaan
suatu kontrak yang terdiri atas beban pekerfglah menyajikan beban yang dilaporkan
lapangan, beban bahan yang digunakan dalamenurut penyelesaian pekerjaan secara
suatu kontrak konstruksi, dan klaim dari pihakproporsional, mengungkapkan jumlah beban
ketiga. Beban kontrak untuk menyelesaikakontrak, dan mengungkapkan metode yang
kontrak maupun tahap penyelesaian kontrattigunakan untuk menentukan beban kontrak
pada tanggal neraca diukur dengan andalan jumlah akumulasi beban yang terjadi.
beban kontrak aktual dapat dibandingkaari penilaian penghitungan rata-rata
dengan beban estimasi sebelumnya, biayhperoleh nilai 4 yang berarti dalam hal
kontrak yang dapat diatribusi ke kontrak dapgtenyajian beban perusahaan belum sesuai
diidentifikasi dengan jelas. Dari penelitiandengan standar.
yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh
perusahaan telah mengakui taksiran laba rugengujian Hipotesis
yang disebabkan total beban konstruksi Dari jawaban kuesioner yang disebarkan
melebihi total pendapatan kontrak konstrukske lima perusahaan kontraktor dikumpulkan
sebagai beban, beban kontrak aktual dapé@lam tabel tabulasi data yang diberi skor
dibandingkan dengan beban estimasietiap pertanyaan yang ada. Selanjutnya
sebelumnya dan biaya kontrak yang dapatihitung jumlah skor yang diperoleh untuk
diatribusikan ke kontrak dapat di identifikasisetiap pertanyaan. Jumlah skor dari setiap
dengan jelas. Dari penilaian rata-rata hitungertanyaan dimasukkan kedalam rumus. Dari
diperoleh nilai 7,6 yang berarti bahwa untukhasil perhitungan maka diperolehyQ, =
pengakuan beban perusahaan kontraktor @6 34. kemudian ., akan dibandingkan
Kota Jambi telah melaksanakan sesuai denggBngan Que Quver Yang digunakan adalah
Standar Akuntansi Keuangan. _ berdasarkan tabeThi Square, ini karenakan
Setiap transaksi-transaksi yang terjadyigirihysi sampling Q mendekati distribusi
berhubungan dengan beban dicatat kedalaghi Square. Dalam hal ini karena ada 61

jurnal. Dari penelitian diketahui bahwa dalar%ertanyaan, makadk = k—1=61—1=60.

pencatatan .beban, seluruh perusaha erdasarkan dk = 50 dan tingkat kesalahan 5
mencatat biaya pembangunan deng

mendebet bangunan dalam pelaksanaan d (hmaka d|peroleh"Q tapel ada}lah 5.1'7' Untuk
mengkredit bahan, utang, kas da lain-laif€!akukan pengujian hipotesis yaitu dengan
Dan juga seluruh perusahaan membudfSt cochran, jika nilai Qhiung> Quabe Maka H
taksiran terbaru mengenai jumlah total bebafitolak dan H diterima. jika nilai Qung <
yang diharapkan untuk menyelesaikarRuabeMaka H diterima dan Hiditolak.

kontrak. Dalam penyelesaian suatu kontrak, Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
seluruh perusahaan menggunakan metod#akukan nilai Qwng adalah 217,63. jadi nilai
proporsi biaya kontrak untuk pekerjaan yan@niung l€bih besar dari nilai Q¢ (217,63 >
dilaksanakan sampai tanggal tertentu sebesat,7 ), dengan demikianHlitolak dan H
total biaya kontrak yang diestimasi. Dari rataditerima. sehingga secara keseluruhan hasil
rata nilai yang diperoleh perusahaan adalah genelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan
yang berarti dalam hal pencatatan bebaglan beban pada perusahaan kontraktor di Kota

perusahaan kontraktor di Kota Jambi telaambi sudah sesuai dengan Standar Akuntansi
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.Keuangan.
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